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Abstract. Education 4.0 does not only focus on the use of technology, but olso 
students' reading interest. The rapid flow of information and technology in the 
4.0 education era has an impact on the limited time that students have to 
read. In fact, students' literacy skills in reading and writing can certainly be 
indispensable for students to keep abreast of all developments, especially 
those related to their education. Reading is one of the important things in all 
kinds of learning processes. This study animed to describe the implementation 
of the reading literacy movement for elementary school students at MI 
Tarbiyatul Islam Kandang Jati Kulon. The method used to improve literacy 
knowledge of literacy, the method is divided into 3 (three) stages including 
Field Survey, Implementation, and evaluation. From the initial observations, it 
was shown that the teachers at the school were still passive in carrying out 
the reading and writing literacy movement. The teachers at Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) have not actively paid attention to efforts to increase students' 
reading literacy. Through various fun activities for students, and trying to 
foster a love of reading and writing in students through the application of 
reading and writing literacy movements. The result of this training is that mi 
Tarbiyatul Islam teachers gave a positive response to the training activities 
that have been carried out. Teachers can also develop their creativity in 
literacy education. Thus, students' basic literacy in reading and writing will 
also increase.  

 
 

Katakunci:  
Pelatihan, 
Pendampingan, 
pendidikan, 
Literasi 

Abstrak. Pendidikan 4.0 tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, 
akan tetapi minat baca siswa juga perlu ditingkatkan untuk menyongsong 
Pendidikan 4.0. Derasnya arus informasi dan teknologi di era pendidikan 4.0 
ini berdampak pada semakin terbatasnya waktu yang dimiliki para siswa 
untuk membaca. Padahal, kemampuan literasi siswa dalam membaca dan 
memulis tentunya dapat sangat diperlukan bagi siswa untuk tetap dapat 
mengikuti segala perkembangan terutama yang terkait dengan dunia 
pendidikan mereka. Membaca merupakan salah satu hal yang penting dalam 
segala macam proses pembelajaran. Melalui membacalah berbagai ilmu 
pengetahuan, yang dapat mengantarkan pada kesuksesan, bisa kita dapatkan. 
Artikel ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi gerakan literasi 
membaca bagi siswa sekolah dasar di MI Tarbiyatul Islam Kandang Jati Kulon. 
Metode yang digunakan guna meningkatkan pengetahuan literasi baca tulis, 
metode dibagi menjadi 3 (tiga) tahap diantaranya Survey Lapangan, 
Pelaksanaan, dan evaluasi. Dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa 
guru-guru pada sekolah tersebut masih pasif dalam melaksanakan gerakan 
literasi membaca dan menulis. Guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

mailto:%7bferiskal@unuja.ac.id
mailto:emailauthor@institution.ac.id
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tersebut belum secara aktif memberi perhatian pada upaya peningkatan 
literasi membaca para siswa. Melalui berbagai kegiatan yang menyenangkan 
bagi siswa-siswi, dan berusaha untuk menumbuhkan kecintaan dalam 
membaca dan menulis siswa melalui penerapan gerakan literasi membaca 
dan menulis. Hasil pelatihan ini adalah guru-guru Mi Tarbiyatul Islam 
memberikan respons yang positif terhadap kegiatan pelatihan yang telah 
dilakukan. Para guru juga dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam 
pendidikan literasi baca tulis. Dengan demikian, literasi dasar siswa dalam 
membaca dan menulis akan meningkat pula. 
 

 

1 Pendahuluan 

Di era pendidikan 4.0, minat baca siswa khususnya siswa di level sekolah dasar perlu 
ditingkatkan (Oktavian & Aldya, 2020). Era pendidikan 4.0 menjadi tantangan tersendiri 
tak terkecuali bagi pihak sekolah dasar dalam membentengi siswa dari dampak negatif 
derasnya penggunaan teknologi terutama dalam keseharian siswa. Era pendidikan 4.0 
merupakan era modern dimana adanya sistem digitalisasi hampir dalam segala aspek 
kehidupan, tak terkecuali dalam aspek pendidikan. Dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat, tentunya hal tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung 
akan menjadi tantangan tersendiri bagi para siswa (Risdianto, 2019). 

Pendidikan 4.0 tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, akan tetapi minat 
baca siswa juga perlu ditingkatkan untuk menyongsong Pendidikan 4.0 (Risnita & Sohiron, 
2019). Derasnya arus informasi dan teknologi di era pendidikan 4.0 ini berdampak pada 
semakin terbatasnya waktu yang dimiliki para siswa untuk membaca. Padahal, 
kemampuan literasi siswa dalam membaca tentunya dapat sangat diperlukan bagi siswa 
untuk tetap dapat mengikuti segala perkembangan terutama yang terkait dengan dunia 
pendidikan mereka (Yuriza et al., 2018). 

Pada saat ini sesungguhnya para siswa dihadapkan pada pada persoalan bagaimana 
mengatasi keterbatasan waktu dan dapat membaca dalam waktu yang relatif singkat 
tetapi dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya (Rahmania et al., 2018). 
Bagaimana siswa dapat melakukan kegiatan membaca da menulis dengan efektif tanpa 
harus membuang-buang waktu. Selaras dengan pernyataan tersebut, terlihat bahwa 
kemampuan literasi membaca sangatlah dibutuhkan para siswa seiring dengan pesatnya 
perkembangan informasi dan teknologi di masa sekarang ini. (Faizah, 2016)Faizah (2016) 
enyatakan bahwa literasi membaca dapat menjadi sarana bagi siswa dalam mengenal, 
memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkan di sekolah. Literasi dasar, termasuk 
lilterasi membaca, sudah selayaknya perlu ditanamkan sejak pendidikan dasar 
(Samarapungavan et al., 2011). Hal tersebut diperlukan supaya para siswa dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam upaya mengakses informasi ataupun ilmu 
pengetahuan. Literasi akan mengantarkan para siswa untuk memahami suatu pesan 
(Zakiyyah, 2019). Pentingnya literasi juga dismapiakan oleh Kemendikbud (2016) bahwa 
budaya literasi yang tertanam dalam diri peserta didik mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dan kemampuan peserta didik untuk memahami informasi secara analitiss, 
kritis, dan reflektif. Pemerintah juga telah mencanangkan program Gerakan Literasi 
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Bangsa (GLB) yang bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti anak melalui budaya 
literasi (membaca dan menulis) (Dadang Sunandar, n.d.). 

Ironisnya, pesatnya perkembangan informasi dan teknologi justru membawa bangsa 
ini kemunduran dalam hal minat membaca. Siswa-siswa kini lebih sering menghabiskan 
waktu untuk menonton TV ataupun menghabiskan waktu mereka di depan layar gadget 
(Rosalina et al., 2020). Hasil observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa 

MI Tarbiyatul Islam Kandang Jati Kulon rupanya belum menerapkan secara maksimal 
Gerakan Literasi Sekolah. Hal ini berarti bahwa pihak sekolah belum mengupayakan aksi-
aksi yang dapat mendukung dan meningkatkan terutama kemampuan literasi membaca 
dan menulis siswa. Minat membaca para siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) tersebut 
tergolong masih rendah dan masih banyaknya siswa-siswi yang masih kurang lancar 
dalam kemampuan membaca dan menulis. Mereka kurang tertarik untuk membaca 
berbagai ragam jenis teks. 

Berdasarkan kondisi tersebut, upaya untuk bisa menawarkan dan menyajikan 
kegiatan-kegiatan yang menarik dalam upaya menarik minat para siswa dalam 
meningkatkan minat membaca dan menulis khususnya melalui gerakan literasi membaca. 
Melalui gerakan literasi membaca diharapkan para siswa akan dapat mengembangkan 
dan merangsang kemampuan literasi membaca mereka, kreativitas, imajinasi, dan juga 
pengetahuan mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kami mengadakan kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan Literasi (Baca Tulis) kepada para siswa-
siswi, dan menyajikan kegiatan-kegiatan yang menarik dalam upaya menarik minat para 
siswa dalam meningkatkan minat membaca dan menulis khususnya melalui gerakan 
literasi membaca. Dengan diadakannya kegiatan ini, diharapkan para siswa akan dapat 
mengembangkan dan merangsang kemampuan literasi membaca dan menulis mereka, 
kreativitas, imajinasi, dan juga pengetahuan mereka. 

 

2 Metode 

Pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan metode yang digunakan 
guna meningkatkan pengetahuan pembuatan media pembelajaran, metode ini dibagi 
menjadi 3 (tiga) tahap. Adapun langkah-langkah kegiatan dari pelaksanaan pelatihan 
Literasi tersebut adalah sebagai berikut:  
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

2.1 Survey Lapangan 
Untuk melihat dan mengetahui secara langsung bagimana situasi dan kondisi 
seperti bagaimana tingkat Literasi siswa-siswi MI Tarbiyatul Islam Kandangjati 
Kulon, maka terlebih dahulu dilakukan survey ke sekolah tersebut. 
 
 

2.2 Pelaksanaan Pelatihan 
a. Memberi pemahaman dan motivasi kepada siswa-siswi MI Tarbiyatul Islam di 

Desa Kandangjati Kulon mengenai pentingnya pendidikan dalam dalam 
kehidupan manusia. 

b. b. Melaksanakan pendampingan dan pembelajaran membaca dan menulis 
dengan teknik yang menarik dan menyenangkan di kelas dengan materi-
materi sebagai berikut : 
1. Pengenalan huruf abjad 
2. Pengenalan kata sederhana 
3. Pengenalan suku kata 
4. Membaca dan menulis tentang perkenalan diri. 

2.3 Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap hasil pelatihan 
dan pendampingan literasi membaca dan menulis bagi siswa. 
 

3 Pembahasan dan Hasil  

Gerakan  Literasi  Sekolah  di  MI Tarbiyatul Islam Kandang Jati Kulon  dilaksanakan  
untuk  menumbuhkan  minat  membaca dan menulis siswa sehingga akan berdampak 
bagi kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Safitri (2021) Gerakan  Literasi  
Sekolah  adalahsalah  satu  langkah  untuk  membudidayakan  kegiatan  membaca  dan 
menulis  dalam  rangka  untuk  meningkatkan  minat  baca  yang  ada  di  sekolah  sehingga  
akan  berdampak  pada kemampuan siswa dalam ber literasi sejak dini (Safitri & Dafit, 
2021). 

Literasi  membaca  dan  menulis  sudah  menjadi  bagian  kebutuhan  yang  sangat 
penting.  Sebagian  besar  pakar  pendidikan  menganggap  kemampuan  literasi  membaca  
dan menulis sebagai suatu hak asasi warga negara yang wajib difasilitasi oleh pemerintah 

Survey Lapangan

Pelaksanaan Pelatihan

Evaluasi
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selaku penyelenggara  pendidikan.  Oleh  karena  itu,  banyak  negara  khususnya  negara  
maju  dan juga  berkembang  menjadikan  kemampuan  literasi  membaca  dan  menulis  
sebagai  agenda utama  pembangunan  sumber  daya  manusia  agar  mampu  bersaing  
dalam  era  modern. Literasi secara tradisi dimaknai sebagai kemampuan menggunakan 
bahasa untuk membaca dan  menulis.  Dalam  konteks  modern,  literasi  merujuk  
kemampuan  membaca  dan  menulis pada  tahap  yang  memadai  untuk  berkomunikasi  
dalam  suatu  masyarakat  yang literat (Dantes & Handayani, 2021). 

Keterampilan membaca erat kaitannya dengan konsep literasi yakni baca-tulis. 
Kemelekaksaraan adalah konsep awal literasi yang kemudian berkembang menjadi 
kemelekwacanaan, dan semakin berkembang menjadi kemelekpengetahuan. Dasar 
literasi terkait dengan kemampuan membaca seseorang, namun kemampuan ini tidak 
akan bermakna jika tidak bersinggungan dengan konteks atau budaya tertentu(Pradana, 
2017). 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan terkait dengan menumbuhkan budaya 
literasi di sekolah. Penelitian Pradana (2017) menjelaskan bahwa untuk membentuk 
budaya literasi di kalangan warga sekolah, dapat dilakukan dengan menerapkan program 
kata dengan implementasi program (1) E-Puskata, (2) Mentoring Kata, dan (3) Arisan 
Kata. Hasilnya, program kata dapat dijadikan alternatif pilihan dalam tahap pembiasan 
budaya membaca dan menulis (literasi) di sekolah(Pradana, 2017). 

Berdasarkan hasil survey awal di lapangan yang dilakukan dan diperoleh hasil yaitu 
terdapat beberapa kendala dalam penguasaan ilmu pengetahuan kepada siswa-siswi MI 
Tarbiyatul Islam Kandang Jati Kulon , seperti contoh terdapat beberapa siswa yang masih 
belum mampu menguasai baca dan tulis dengan benar bahkan terdapat 3 siswa yang 
sudah duduk dikelas 4 yang masih memiliki kesulitan dalam membaca dan menulis. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan baca dan tulis siswa 
tersebut. Salah satu faktornya yaitu kurangnya perhatian dari orang tua merupakan 
penyebab utama kurangnya motivasi siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
Terlebih lagi dikarenakan situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk belajar 
secara bebas dan secara tatap muka disekolah untuk sekarang ini sehingga siswa-siswi 
cukup kesulitan belajar karna berkurangnya jam belajar tatap muka bersama guru. Maka 
dari itu, perlu diterapkan berbagai metode dalam pembelajaran yang dianggap efektif 
untuk memberikan motivasi yang lebih besar kepada siswa-siswi di Desa Kandang Jati 
dalam memperoleh pengetahuan. Dan juga peran aktif orang tua sangat diperlukan bagi 
kelangsungan pendidikan siswa-siswi karna pada masa sekarang ini orang tualah yang 
menggantikan peran guru sebagai pengajar. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan Literasi ini dilakukan secara luring dan diikuti 
oleh 20 siswa-siswi MI Tarbiyatul Islam Kandang Jati Kulon . Dari pelaksanaan pelatihan 
tersebut, ditemukan bahwa kemampuan Literasi baca dan tulis siswa-siswi masih sangat 
rendah. Pada hari pertama siswa-siswi diberikan pemahaman dan motivasi mengenai 
pentingnya pendidikan dalam dalam kehidupan manusia. Pada pertemuan berikutnya 
siswa-siswi mendapat pembelajaran tentang pengenalan huruf abjad. Pada proses 
pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut terdapat masih banyak siswa-siswi MI 
khususnya kelas 1 dan kelas 2 yang masih kesulitan mengenal huruf abjad. Bahkan ada 
juga beberapa siswa-siswi kelas 3 yang belum menguasai huruf abjad. Setelah siswasiswi 



Listrianti, dkk PKM Pelatihan... (2022)                                      Vol. 3, No. 2, Mei-Agustus 2022 

 

105 

 

sudah mempu mengenal huruf abjad maka pada pertemuan berikutnya siswa-siswi 
diajarkan untuk mengenal kata sederhana. Contoh kata “nama , saya, kamu, kita, ayah, 
ibu, kakak, abang,” dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Literasi Siswa 

 

Pada pertemuan selanjutnya siswa-siswi dibekali materi “Pengenalan suku kata” untuk 
kata-kata sederhana. seperti “na-ma, sa-ya, ki-ta, a-yah, i-bu”, dan lain-lain. 

Setelah siswa-siswi menguasai huruf abjad, menguasai kata-kata sederhana, dan suku 
kata, selanjutnya siswa-siswi mendapatkan pendampingan membaca dan menulis sebuat 
cerita tentang mereka, misalnya perkenalan diri. Dari pelaksanaan pelatihan literasi 
tersebut, siswa-siswi memahamicara membaca dan menulis. Kegiatan pelatihan literasi 
tersebut juga memberi dampak yang baik bagi kemampuan literasi siswa-siswi MI 
Tarbiyatul Islam. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan semangat antusiasme siswa-siswi 
yang mengikuti kegiatan pelatihan tersebut dalam memahami setiap pembelajaran yang 
diajarkan. 

 

4 Kesimpulan  

Untuk bisa memperoleh pendidikan yang tinggi, hal pertama yang harus dikuasi oleh 
seseorang adalah kemampuan literasi khususnya pada kempampuan baca dan tulis. Dari 
hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru-guru pada sekolah tersebut masih pasif 
dalam melaksanakan gerakan literasi membaca dan menulis. Guru-guru di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) tersebut belum secara aktif memberi perhatian pada upaya peningkatan 
literasi membaca para siswa. Melalui berbagai kegiatan yang menyenangkan bagi siswa-
siswi, dan berusaha untuk menumbuhkan kecintaan dalam membaca dan menulis siswa 
melalui penerapan gerakan literasi membaca dan menulis. Terbukti semangat dan 
antusiasme siswa begitu tinggi dalam mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir, maka 
dari itu hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan ini menunjukkan bahwa melalui 
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sebagai upaya penerapan gerakan literasi 
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membaca, para siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk lebih meningkatkan 
minat dalam membaca. 
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